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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

Moto: 

 

Perjuangan tanpa tetesan keringat 

 

orang tua tidak akan ada artinya  

 

tanpa balasan keberhasilan…… 

 

۝٢٤ ِ ٱرْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّياَنىِ صَغِير  ا   ب  حْمَةِ   وَقلُ رَّ  وَ ٱخْفِضْ  لَهُمَا جَناَحَ ٱلذُّل ِ  مِنَ ٱ لرَّ
 

“ Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan 

ucapkanlah “Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua 

(menyagiku Ketika ) mendidik aku pada waktu kecil.” 

 

(Al- Isra: 24). 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan karya sederhana ini sebagai bukti rasa cintaku dan kasih 

sayangku sebagai seorang  anak atas segala tetes keringat dan perjuangan ibu 

dan bapakku, saudara-saudaraku ,keluargaku, sahabatku yang senantiasa 

mendukung dan mendoakanku.   
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ABSTRAK 

Nurwahida As, 2024. Pengaruh Penerapan Program Adiwiyata Terhadap Sikap 

Peduli Lingkungan Siswa di SDN Borong Kota Makassar. Skripsi. Jurusan 

Pedidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Nursalam dan pembimbing II M. Yusran 

Rahmat 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah terdapat 

pengaruh program adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan siswa di SDN 

Borong, Kota Makassar? 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

metode ex post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 

Borong, Kota Makassar sebanyak 376 siswa. Adapun sampel yang digunakan 

berjumlah 97 orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah non-probability sampling dengan teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling.  

Data yang telah diolah menggunakan SPSS maka dapat diketahui nilai mean 

skor sebesar 45,73. Nilai median sebesar 46. nilai mode  adalah 45. Standar deviasi 

sebesar 3,277. Nilai minimum adalah 37 dan skor maksimum adalah 55. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Pengaruh Penerapan Program 

Adiwiyata Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Siswa Kelas V SD Negeri Borong 

Kota Makassar. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh program adiwiyata 

terhadap sikap peduli lingkungan siswa di SD Negeri Borong, Kota Makassar. 

Dibuktikan dengan variabel program adiwiyata terhadap variabel sikap peduli 

lingkungan siswa memiliki hubungan kontribusi R2 sebesar 47,9% yang berarti 

program adiwiyata memberikan pengaruh yang positif terhadap sikap peduli 

lingkungan siswa di SD Negeri Borong, Kota Makassar. 

 

 

 

Kata Kunci: program adiwiyata, sikap peduli lingkungan 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dilaksanakan guna mengembangkan segala potensi manusia 

untuk menjalankan kehidupan yang lebih baik. Pendidikan tidak hanya diarahkan 

pada aspek ilmu pengetahuan, tetapi juga bagaimana menginternalisasi nilai-nilai 

sebagai bekal individu hidup di masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan seharusnya 

memuat transformasi pengetahuan, nilai, dan keterampilan. Hal tersebut termuat 

dalam pembelajaran di kurikulum 2013. Pendidikan berperan penting dalam 

mendukung kehidupan dan kemajuan hidup manusia. Pendidikan juga merupakan 

suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya bagi 

keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan. 

(Nursalam 2019).  

Pendidikan di Indonesia merupakan salah satu prioritas utama yang 

dilakukan oleh pemerintah. Menurut RUU Sisdiknas Tahun 2022, pendidikan 

adalah: Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

prosespembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

Salah satu manfaat pendidikan adalah mendukung kegiatan penyelamatan 

bumi dan pengelolaan lingkungan. Pemerintah Indonesia membuat suatu kebijakan 

yang diterapkan dalam dunia pendidikan yang tertera dalam Undang- Undang 

Nomor 32 Tahun 2009 Bab X Pasal 65 ayat (4) tentang Perlindungan dan 
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Pengelolaan Lingkungan Hidup. Di mana dalam pasal tersebut menjelaskan 

bahwa “setiap orang berhak dan berperan untuk pengelolaan lingkungan hidup”.  

Kondisi lingkungan global saat ini semakin memprihatinkan, ini disebabkan 

oleh rendahnya kesadaran terhadap lingkungan, melakukan penebangan liar yang 

menyebabkan kerusakan hutan dan banyaknya lahan kritis, pencemaran air, tanah 

dan udara serta berbagai kerusakan lingkungan hidup lainnya. Akibatnya terjadi 

pemanasan global yang menyebabkan meningkatnya temperatur bumi, kelangkaan 

air bersih, kekeringan pada musim kemarau dan banjir pada musim hujan (Subhi, 

2018). Menurunnya kualitas lingkungan itu, apabila tidak mendapat perhatian 

sungguh-sungguh dari berbagai pihak secara terpadu, akan semakin mengancam 

kenyamanan serta kesejahteraan manusia. Menurut ahli ekologi Naess menyatakan 

bahwa krisis lingkungan saat ini hanya dapat diatasi dengan melakukan perubahan 

cara pandang dan sikap manusia terhadap alam yang fundamental dan radikal. Salah 

satu cara dalam upaya mengubah sikap adalah melalui jalur pendidikan. (Mulyana, 

2018),. 

Pendidikan lingkungan merupakan salah satu faktor penting untuk 

meminimalisasi kerusakan lingkungan hidup. Pendidikan lingkungan dilakukan 

sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman dan kepedulian masyarakat dalam 

mencari pemecahan dan pencegahan timbulnya masalah lingkungan. Menurut 

Sumardi “pendidikan lingkungan tidak akan mengubah situasi dan kondisi 

lingkungan yang rusak menjadi baik dalam waktu yang singkat, melainkan 

membutuhkan waktu, proses, dan sumber daya”. Atas dasar itulah pendidikan 

lingkungan sedini mungkin perlu diupayakan agar dapat meminimalisasi 

kerusakan-kerusakan lingkungan. (Immas, 2018: 56) 
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Kementerian Lingkungan Hidup pada tahun 2006 mengembangkan 

program pendidikan lingkungan hidup pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah melalui program adiwiyata. Program ini merupakan hasil kerja sama 

antara Kementerian Lingkungan Hidup dengan Departemen Pendidikan Nasional. 

Program adiwiyata adalah salah satu program Kementerian Negara Lingkungan 

Hidup dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga 

sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Pada program ini diharapkan 

setiap warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah menuju lingkungan yang 

sehat serta menghindari dampak lingkungan yang negatif (Sulastri, 2020). 

Tujuan program adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah yang 

bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 

melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan 

berkelanjutan. Program adiwiyata telah dilaksanakan di sekolah negeri, baik tingkat 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menegah Atas dan Sekolah 

Menengah Kejuruan di setiap provinsi di Indonesia. Siswa Sekolah Dasar, sebagai 

aset pelaku pembangunan di masa mendatang, perlu mendapatkan prioritas utama 

dalam menerima pendidikan lingkungan agar sejak dini mereka paham pentingnya 

sikap peduli lingkungan. (Sulastri, 2020) 

Kepedulian terhadap lingkungan ditunjukkan dengan memanfaatkan 

sumber daya alam secara bijak dan tidak melakukan tindakan yang merusak 

lingkungan. Penanaman sikap sejak dini diharapkan sikap tersebut menjadi 

kebiasaan yang dibawanya hingga dewasa nanti dan anak akan berkontribusi dalam 

melestarikan lingkungan. Siswa yang sehari-hari berada di lingkungan sekolahnya 

diharapkan mampu memberikan sumbangsih yang positif terhadap lingkungan 
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dengan cara menjaga kelestariannya. Salah satu cara menjaga kelestarian 

lingkungannya yakni dengan menanamkan sikap peduli lingkungan melalui peran 

program adiwiyata. 

Program adiwiyata diciptakan akibat kekhawatiran pemerintah sehubungan 

dengan penurunan kualitas lingkungan. Kualitas lingkungan yang menurun 

berkaitan dengan ketidakpedulian masyarakat terhadap lingkungan. Siswa sebagai 

bagian dari masyarakat perlu dididik mengenai kepedulian terhadap lingkungan 

yang dapat ditumbuhkan melalui pendidikan. Pemerintah telah mengupayakan hal 

tersebut melalui program adiwiyata. Program ini merupakan langkah untuk 

menciptakan sekolah yang memiliki komitmen untuk mendidik siswa yang peduli 

dan berbudaya lingkungan. Penelitian mengenai program adiwiyata telah banyak 

dilakukan, namun informasi tentang pengaruh penerapan program tersebut terhadap 

sikap peduli lingkungan masih terbatas (Rakhmawati et al., 2018). 

Sekolah memiliki beberapa komponen diantaranya adalah kepala sekolah, 

guru, staf karyawan, dan siswa. Salah satu komponen penting dalam sekolah adalah 

siswa. Siswa mempunyai jumlah mayoritas dalam lingkungan sekolah, sehingga 

mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap pemeliharaan dan pengelolaan 

lingkungan sekolah. Dengan demikian, kepedulian lingkungan yang akan diteliti 

terfokus pada siswa, karena sasaran khusus dari program adiwiyata adalah siswa 

(Nurhasanah, 2019). 

Salah satu sekolah yang berhasil mendapatkan penghargaan adiwiyata 

tingkat kota pada tahun 2021 yaitu SDN Borong, Kota Makassar. Sekolah ini 

menerapkan model edukasi literasi lingkungan sejak tahun 2018 yang telah 

memasuki adiwiyata tingkat provinsi dan nasional bahkan saat ini sedang menuju 
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adiwiyata mandiri. Hal tersebut tercantum dalam visi sekolah yaitu terwujudnya 

sekolah yang beriman dan bertakwa, berprestasi, disiplin, berkarakter bangsa, dan 

peduli terhadap lingkungan. 

Walaupun telah mendapat penghargaan adiwiyata, dari hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan Ibu Indri selaku kepala sekolah SDN Borong, Kota 

Makassar, menyatakan bahwasanya kepedulian siswa terhadap lingkungan sekolah 

masih rendah dan masih sering ditegur oleh karena itu pengawalan dan 

pengontrolan dari guru masih sangat diperlukan. Kegiatan peduli terhadap 

lingkungan di SDN Borong, Kota Makassar dapat dilihat dari kebiasaan memungut 

sampah lima menit sebelum masuk kelas, daur ulang sampah setiap hari Sabtu, 

Jumat bersih dan kebiasaan lihat sampah ambil. Pada tahun 2021 sekolah tersebut 

mendapatkan penghargaan sekolah adiwiyata yang menunjukkan bahwa siswa dan 

warga sekolahnya memiliki sikap peduli terhadap lingkungan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Penerapan Program Adiwiyata terhadap Sikap Peduli 

Lingkungan Siswa di SDN Borong, Kota Makassar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: apakah terdapat pengaruh program adiwiyata terhadap sikap peduli 

lingkungan siswa di SDN Borong, Kota Makassar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Bertumpu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh program adiwiyata 
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terhadap sikap peduli lingkungan siswa di SDN Borong, Kota Makassar. 

  
D. Manfaat Penelitian 

 

Secara umum ada dua manfaat yang dapat diperoleh dari hasil 

penelitian ini, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis antara lain: 

1. Manfaat Teoretis 

  

a. Sebagai bahan referensi yang digunakan untuk memperoleh gambaran 

mengenai pengaruh program adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan 

siswa 

b. Bagi penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

terkait dengan masalah dalam penelitian ini di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Guru. Memberikan informasi tentang pentingnya program 

adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan siswa. 

b. Bagi Sekolah. Program adiwiyata dapat membantu sekolah menjadi 

bersih dan asri. 

c. Bagi Siswa. Meningkatkan sikap peduli lingkungan bagi siswa 

d. Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

terkait dengan masalah dalam penelitian ini di masa yang akan datang. 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Program Adiwiyata 

 

a. Pengertian adiwiyata 

 

Program adiwiyata adalah salah satu program Kementerian Negara 

Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan 

kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Pada program 

ini diharapkan setiap warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah menuju 

lingkungan yang sehat serta menghindari dampak lingkungan yang negatif 

(Sulastri, 2020). Menurut Panduan Adiwiyata (Kerjasama Kementerian 

Lingkungan Hidup dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011) 

program adiwiyata mempunyai pengertian suatu tempat yang baik dan ideal yang 

dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat 

menjadi dasar manusia dalam menuju terciptanya kesejahteraan hidup kita dan 

menuju kepada cita-cita pembangunan dan berkelanjutan 

Menurut Hidayatun, (2018: 24) “program adiwiyata ini merupakan suatu 

bentuk penghargaan yang diberikan oleh pemerintah kepada lembaga pendidikan 

formal yang dinilai berjasa dalam mengembangkan pendidikan lingkungan hidup”. 

Kata Adiwiyata berasal dari 2 kata Sansekerta “Adi” dan “Wiyata”. Adi 

mempunyai makna besar, agung, baik, ideal atau sempurna. Wiyata adalah tempat 

seseorang mendapatkan ilmu pengetahuan, norma dan etika dalam berkehidupan 

sosial. Sebagai satu kata Adiwiyata dapat memiliki makna tempat yang baik 

danideal yang dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta 
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etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup kita 

dan menuju kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan (Suryani & Dafit, 2022). 

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Munawar et al., (2019: 12) menyatakan 

bahwa “pada program ini diharapkan setiap warga sekolah ikut terlibat dalam 

kegiatan sekolah menuju lingkungan yang sehat serta menghindari dampak 

lingkungan yang negatif”. Pendapat senada juga dikemukakan oleh Wahyuningtyas 

et al., (2018) yang menyatakan bahwa program ini diharapkan dapat mengajak 

warga sekolah melaksanakan proses belajar mengajar materi lingkungan hidup dan 

turut berpartisipasi melestarikan serta menjaga lingkungan hidup di sekolah dan 

sekitarnya. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa program adiwiyata 

adalah tempat yang baik yang dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan 

berbagai norma serta etika yang dapat mensejahterakan hidup manusia menuju 

lingkungan yang sehat serta menghindari dampak lingkungan yang negatif. 

b. Tujuan Program Adiwiyata 

 

Program adiwiyata yang dilaksanakan di sekolah memiliki tujuan. Menurut 

Panduan Adiwiyata ( Kementerian Lingkungan Hidup dan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2011) program adiwiyata adalah untuk menciptakan kondisi yang 

baik bagi sekolah untuk menjadi tempat pembelajaran dan penyadaran warga 

sekolah, sehingga dikemudian hari warga sekolah dapat turut bertanggungjawab 

dalam upaya-upaya penyelamatan lingkungan hidup 

Tujuan program adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah yang 

bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 

melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan 
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berkelanjutan. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, (2011) tujuan program 

adiwiyata terbagi menjadi 2 yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum 

yaitu membentuk sekolah peduli dan berbudaya lingkungan yang mampu 

berpartisipasi dan melaksanakan upaya pelestarian lingkungan dan pembangunan 

berkelanjutan bagi kepentingan generasi sekarang maupun yang akan datang dan 

tujuan khusus yaitu mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam 

upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan melalui tata kelola sekolah yang 

baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan program 

adiwiyata adalah menciptakan kondisi yang baik bagi sekolah untuk menjadi 

tempat pembelajaran dan penyadaran warga sekolah dalam upaya perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik 

c. Manfaat Program Adiwiyata 

 

Penghargaan dalam program adiwiyata terbagi dalam 3 kategori yaitu 

Sekolah Adiwiyata Mandiri, Sekolah Adiwiyata, dan Sekolah Calon Adiwiyata. 

Adiwiyata Mandiri diberikan kepada sekolah-sekolah yang mampu 

mempertahankan program-program lingkungan hidup mereka selama tiga tahun 

berturut-turut. Meski demikian pada dasarnya program Adiwiyata tidak ditujukan 

sebagai suatu kompetisi atau lomba. Menurut Nurhasanah, (2019: 89) “manfaat 

program adiwiyata diberikannya penghargaan sebagai apresiasi kepada sekolah 

yang mampu melaksanakan upaya peningkatan pendidikan lingkungan hidup secara 

benar, sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan”. sedangkan Koesnawan, (2021: 

121) menyatakan bahwa “penghargaan adiwiyata tahapan pemberdayaan (selama 
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kurun waktu kurang dari 3 tahun) dan tahap kemandirian (selama kurun waktu lebih 

dari 3 tahun)”. Pada tahap awal, penghargaan Adiwiyata dibedakan atas dua kategori, 

yaitu: Sekolah Adiwiyata adalah sekolah yang dinilai telah berhasil dalam 

melaksanakan Pendidikan Lingkungan Hidup dan Calon Sekolah Adiwiyata adalah 

sekolah yang dinilai telah berhasil dalam pengembangan lingkungan hidup. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Syukri, (2019:11) yang menyatakan 

manfaat program adiwiyata adalah: 

1) Mendukung pencapaian standar kompetensi/ kompertensi dasar dan standar 

kompetensi lulusan (SKL) pendidikan dasar dan menengah. 

2) Meningkatkan efesiensi penggunaan dana operasional sekolah melalui 

penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai sumber daya dan 

energi. 

3) Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar mengajar yang 

lebih nyaman dan kondusif. 

4) Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai-nilai pemeliharaan dan 

pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga sekolah 

dan masyarakat sekitar 

5) Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 

meIalui kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian kerusakan dan 

pelestarian fungsi lingkungan di sekolah 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat program 

adiwiyata adalah diberikannya apresiasi kepada sekolah yang mampu 

melaksanakan upaya peningkatan pendidikan lingkungan hidup secara benar, sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
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d. Karakterikstik Program Adiwiyata 

 

Ada beberapa norma dasar dan kehidupan yang harus dikembangkan dalam 

program adiwiyata. Menurut Ramadhani, (2022) karakteristik program adiwiyara 

yaitu: 

1) Edukatif, prinsip ini mendidik program Adiwiyata untuk mengedepankan 

nilai-nilai pendidikan dan pembangunan karakter peserta didik agar mencintai 

lingkungan hidup, baik lingkungan dalam sekolah, di rumah dan di 

masyarakat luas. 

2) Partisipatif, komunitas sekolah harus terlibat dalam manajemen sekolah yang 

meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai 

tanggungjawab dan peran. Partisipatif ini juga merupakan sebuah sikap yang 

harus ditujukan kepada lingkungan sekitar sekolah dari komite sampai 

pemerintahan setempat, harus dilibatkan, agar pelestarian lingkungan hidup 

dari sekolah bisa berdampak ke lingkungan sekitar. 

3) Berkelanjutan, seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan terus 

menerus secara komprehensif/berkesinambungan 

Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, (2011) karakteristik program adiwiyata meliputi kebersamaan, 

keterbukaan, kejujuran, keadilan, dan kelestarian fungsi lingkungan hidup dan 

sumber daya alam. Pertama program Adiwiyata harus dilaksanakan sesuai dengan 

prinsip partisipasif, komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang 

meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai dengan 

tanggungjawab. Kedua adalah prinsip berkelanjutan yaitu seluruh kegiatan harus 

dilakukan secara terencana dan terus menerus secara komprehensif. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

program adiwiyata adalah edukatif, partisipatif, berkelanjutan, kebersamaan, 

keterbukaan, kejujuran, keadilan, dan kelestarian fungsi lingkungan hidup dan 

sumber daya alam. 

e. Komponen Program Adiwiyata 

 

Pada pelaksanana program adiwiyata terdapat komponen yang harus dilakukan 

agar tujuan program adiwiyata dapat tercapai. Menurut Tim Adiwiyata Tingkat 

Nasional, (2011) terdapat 4 (empat) komponen program yang menjadi satu kesatuan 

utuh dalam mencapai sekolah adiwiyata. Keempat komponen tersebut adalah: 

1) Kebijakan berwawasan lingkungan 

 

Program adiwiyata merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan bagi seluruh warga sekolah. Mewujudkan sekolah 

Adiwiyata maka sekolah dituntut untuk dapat mengembangkan kebijakan 

berwawasan lingkungan. Kebijakan ataupun keputusan yang dibuat baiknya 

melibatkan stakeholder sekolah agar hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. Pada 

buku panduan adiwiyata yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup 

menyebutkan beberapa indikator terkait dengan pengembangan kebijakan sekolah 

berwawasan lingkungan adalah sebagai berikut: 

a) Visi, misi dan tujuan sekolah yang tertuang dalam kurikulum memuat 

kebijakan, perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

b) Struktur kurikulum memuat mata pelajaran wajib, muatan lokal, 

pengembangan diri terkait kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup 

c) Mata pelajaran wajib dan atau mulok yang terkait PLH dilengkapi dengan 
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Ketuntasan Minimal Belajar. 

d) Rencana kegiatan dan anggaran sekolah (RKAS) memuat upaya perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup, meliputi kesiswaan, kurikulum dan 

kegiatan pembelajaran, peningkatan kapasitas pendidik dan tenaga 

kependidikan, tersedianya sarana dan prasarana, budaya dan lingkungan 

sekolah, peran serta masyarakat dan kemitraan, peningkatan dan pengembangan 

mutu. 

2) Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan 

 

Kurikulum berbasis lingkungan adalah kurikulum yang memuat tentang 

materi pengelolaan dan perlindungan terhadap lingkungan hidup yang disampaikan 

dengan beragam cara dalam upaya memberikan pemahaman tentang lingkungan 

hidup. Kurikulum adalah segala pengalaman pendidikan yang diberikan oleh 

sekolah kepada seluruh anak didiknya, baik dilakukan didalam sekolah maupun 

diluar sekolah. 

Kurikulum dapat diartikan secara sempit dan luas. Pada pengertian sempit, 

kurikulum diartikan sebagai sejumlah mata pelajaran yang diberikan di sekolah, 

sedangkan dalam pengertian luas kurikulum adalah semua pengalaman belajar yang 

diberikan sekolah kepada siswa selama mereka mengikuti pendidikan di sekolah. 

Dengan pengertian luas ini berarti segala usaha sekolah untuk memberikan 

pengalaman belajar kepada siswa dalam upaya menghasilkan lulusan yang baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif tercakup dalam pengertian kurikulum.  

Pada implementasi kurikulum berwawasan lingkungan, guru merupakan 

faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar, bahkan 

sangat menentukan berhasil tidaknya peserta didik dalam belajar. Guru dituntut 
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untuk dapat kreatif dalam melaksanakan pembelajaran, sehingga mampu 

membentuk kompetensi pribadi peserta didik khususnya adalah pribadi yang peduli 

terhadap lingkungan. Keberhasilan atau kegagalan implementasi kurikulum 

disekolah sangat bergantung pada guru karena guru merupakan kunci yang 

menentukan serta menggerakkan komponen di sekolah. Guru sangat sentral 

perannya dalam kegiatan pembelajaran, maka guru itu sendiri harus terus 

meningkatkan proses pembelajaran. 

Menurut Ramadhani, (2022) saran─saran kepada guru demi peningkatan 

kualitas dalam melaksanakan kurikulum, yaitu: 

a) Menggunakan buku petunjuk guru dan buku peserta didik dan bahan pembantu 

lainnya secara efektif. 

b) Mengembangkan metodologi dan teknik pembelajaran yang bervariasi dan 

fleksibel sesuai tujuan. 

c) Memanfaatkan lingkungan sekitar sesuai sumber belajar. 

  

d) Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. 

 

e) Mengenali karakteristik peserta didik baik fisik, psikis, bakat, minat, 

maupun kebutuhannya sebagai bahan pertimbangan proses 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

f) Meningkatkan kemampuan mengamati, menanya, menalar, mencoba, 

dan membentuk jejaring. 

g) Mengevaluasi peserta didik dengan lebih akurat, teliti, dan holistik. 

 

h) Mengoptimalkan informasi dan teknologi untuk meningkatkan inovasi 

dan kreativitas layanan pembelajaran. 

 

3) Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif 
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Program adiwiyata bukan ditujukan bagi stakeholder sekolah atau unsur 

pimpinan sekolah saja melainkan warga sekolah secara keseluruhan. Oleh karena 

itu tugas dan tanggung jawab pelaksanaan program adiwiyata berada di tangan 

setiap warga sekolah. Kebijakan adiwiyata yang sudah dibuat hendaknya 

disosialisasikan kepada seluruh stakeholder dan warga sekolah agar 

implementasinya dapat maksimal. 

Indikator kegiatan lingkungan berbasis partisipatif dijelaskan dalam buku 

pedoman adiwiyata adalah sebagai berikut: 

a) Memelihara dan merawat gedung dan lingkungan sekolah oleh warga sekolah. 

b) Memanfaatkan lahan dan fasilitas sekolah sesuai kaidah-kaidah perlindungan 

dan pengelolaan LH (dampak yang diakibatkan oleh aktivitas sekolah). 

c) Mengembangkan kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan upaya 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

d) Adanya kreativitas dan inovasi warga sekolah dalam upaya perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup. 

e) Mengikuti kegiatan aksi lingkungan hidup yang dilakukan oleh pihak luar. 

 

f) Memanfaatkan narasumber untuk meningkatkan pembelajaran lingkungan 

hidup. 

g) Mendapatkan dukungan dari kalangan yang terkait dengan sekolah (orang tua, 

alumni, media/pers, dunia usaha, pemerintah, LSM, Perguruan tinggi, sekolah 

lain) untuk meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup disekolah. 

h) Meningkatkan peran komite sekolah dalam membangun kemitraan untuk 

pembelajaran lingkungan hidup dan upaya perlindungan dan pengelolaan 
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lingkungan hidup. 

i) Menjadi narasumber dalam rangka pembelajaran lingkungan hidup. 

 

j) Memberi dukungan untuk meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan 

LH. 

4) Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan 

 

Manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan pengelolaan sarana 

dan prasarana yang dilakukan oleh sekolah dalam upaya menunjang seluruh 

kegiatan, baik kegiatan pembelajaran maupun kegiatan lain sehingga seluruh 

kegiatan berjalan dengan lancar. Manajemen sarana dan prasarana yang baik 

diharapkan dapat menciptakan sekolah yang bersih, rapi, dan indah sehingga 

menciptakan kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun murid untuk 

berada di sekolah. Fungsi manajemen sarana dan prasarana adalah sebagai 

berikut: 

a) Perencanaan 

 

Perencanaan merupakan kegiatan analisis kebutuhan terhadap segala 

kebutuhan dan perlengkapan yang dibutuhkan sekolah untuk kegiatan 

pembelajaran peserta didik dan kegiatan penunjang lainnya. Kegiatan ini 

dilakukan secara terus menerus selama kegiatan sekolah berlangsung. 

b) Pengadaan 

 

Pengadaan adalah proses kegiatan mengadakan sarana dan prasarana yang 

dapat dilakukan dengan cara membeli, menyumbang, hibah dan lain─lain. 

Pengadaan sarana dan prasarana dapat berbentuk pengadaan buku, alat, perabot 

dan bangunan. 

c) Penginventarisasian 
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Penginventarisasian adalah kegiatan melaksanakan penggunaan, 

penyelenggaraan, pengaturan dan pencatatan barang-barang, menyusun daftar 

barang yang menjadi milik sekolah ke dalam satu daftar inventarisbarang 

secara teratur. Tujuannya adalah untuk menjaga dan menciptakan tertib 

administrasi barang milik negara yang dipunyai suatu organisasi. 

d) Penggunaan Sarana dan Prasarana 

 

Penggunaan sarana dan prasarana adalah pemanfaatan segala jenis barang yang 

sesuai dengan kebutuhan secara efektif dan efisien. 

e) Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan adalah kegiatan merawat, memelihara dan menyimpan barang-

barang sesuai dengan bentuk jenis barangnya sehingga barang tersebut awet 

dan tahan lama. Pihak yang terlibat dalam pemeliharaan barang adalah semua 

warga sekolah yang terlibat dalam pemanfaatan barang tersebut. 

f) Penghapusan 

 

Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan meniadakan 

barang-barang milik lembaga dari daftar inventaris dengan cara berdasarkan 

perundang-undangan yang berlaku. 

g) Pertanggungjawaban 

 

Penggunaan barang-barang sekolah harus dipertanggung jawabkan dengan 

cara membuat laporan penggunaan barang-barang tersebut yang diajukan pada 

pimpinan. 

Sarana pendukung sekolah merupakan elemen penting yang menunjang 

terciptanya penyelenggaraan pendidikan yang baik dan efektif. Oleh karena itu, 

perlu adanya manajemen sarana yang baik guna mengelolanya. Pada konsep 
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adiwiyata, sekolah harus mampu mengelola sarana pendukung secara ramah 

lingkungan. 

Indikator pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan dijelaskan 

dalam buku pedoman adiwiyata adalah sebagai berikut: 

a) Menyediakan sarana dan prasarana untuk mengatasi permasalahan lingkungan 

hidup disekolah. 

b) Menyediakan sarana prasarana untuk mendukung pembelajaran lingkungan hidup 

disekolah. 

c) Memelihara sarana dan prasarana sekolah yang ramah lingkungan. 

 

d) Meningkatkan pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas sekolah. 

 

e) Memanfaatkan listrik, air dan ATK secara efisien. 

 

f) Meningkatkan kualitas pelayanan kantin sehat dan ramah lingkungan. 

 
 

f. Kelebihan dan Kekurangan Program Adiwiyata 

 

Berdasarkan buku Panduan Adiwiyata Tim Adiwiyata Tingkat Nasional, 

(2011) dengan melaksanakan kebijakan pendidikan lingkungan hidup melalui 

program adiwiyata ada beberapa keuntungan yang dapat diperoleh yaitu: 

1) Mendukung pencapaian standar kompetnsi/kompetensi dasar dan Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) pendidikan dasar dan menengah. 

2) Meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan operasional sekolah melalui 

penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai sumber daya energi 

3) Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar mengajar yang lebih 

nyaman dan kondusif. 

4) Meningkatkan upaya menghindari berbagai resiko dampak lingkungan negatif 

dimasa yang akan datang. 
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5) Menjadi tempat pembelajaran bagi generasi muda tentang nilai-nilai pemeliharaan 

dan pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar. 

Menurut Syukri, (2019) program adiwiyata memiliki beberapa keuntungan 

mengikuti program adiwiyata sebagai berikut: 

1) Mendukung pencapaian standar kompetensi/kompetensi dasar dan standar 

kompetensi lulusan (SKL) pendidikan dasar dan menengah. 

2) Meningkatkan efisiensi penggunaan dana operasional sekolah melalui 

penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai sumber daya dan energi. 

3) Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar mengajar yang lebih 

nyaman dan kondusif. 

4) Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai-nilai pemeliharaan dan pengelolaan 

lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga sekolah dan masyarakat sekitar. 

5) Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui 

kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian kerusakan dan pelestarian fungsi 

lingkungan di sekolah. 

Sedangkan kekurangan program adiwiyata adalah: 

 

1) Keterlibatan orangtua dan masyarakat dalam program pembelajaran di sekolah 

masih sangat minim. 

2) Kegiatan aksi lingkungan yang diikuti ketiga sekolah masih berkutat di sekitar 

sekolah saja. 

3) Sekolah belum cukup memberikan kontribusi untuk warga masyarakat sekitar 

tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Konsistensi sekolah 

dalam mengurangi sampah plastik juga perlu diperhatikan. 

4) Pelaksanaan program adiwiyata untuk guru dan siswa setidaknya berdampak pada 
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akses pengetahuan tentang lingkungan yang komprehensif dan tingkah laku yang 

lebih peka lingkungan. 

5) Dampak terhadap sekolah hanya adanya prestasi-prestasi berkaitan dengan 

lingkungan. 

 

2. Sikap Peduli Lingkungan 

 

a. Pengertian Sikap Peduli Lingkungan 

 

Menurut UU RI No 32 Tahun (2009) tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, menyatakan bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang 

dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan 

perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan kehidupan, dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Menurut Syarif et al., (2023) 

manusia berkarakter adalah manusia yang memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan, baik lingkungan sosial maupun lingkungan fisik (manusia yang 

memiliki kesadaran bahwa dirinya menjadi bagian dari lingkungan yang tidak 

terpisah dari lingkungan akan berusaha berbuat sebaik mungkin bagi 

lingkungannya. 

Menurut Fitriani, (2018: 23) peduli lingkungan adalah perilaku atau 

perubahan manusia yang secara sadar terhadap lingkungan dengan dilandasi sikap 

tanggung jawab karena kerusakan lingkungan oleh mental manusia”. Pendapat 

yang sama juga dikemukakan Narut & Nardi, (2019) yang menyatakan bahwa 

“peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi”. Menurut Setyani, (2018) 

menyatakan bahwa “pada kerangka Character Building, peduli lingkungan menjadi 
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nilai yang penting untuk ditumbuh kembangkan”. 

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Agustiana, (2018) yang menyatakan 

bahwa peduli lingkungan adalah “suatu sikap yang ditujukan dengan tingkat 

kualitas kesadaran manusia terhadap lingkungan”. Sikap peduli lingkungan yang 

dimiliki manusia sebagai hasil dari proses belajar, dapat meningkatkan kepedulian 

manusia akan kelestarian daya dukung dari alam lingkungannya (Nugroho et al., 

2018). 

Menurut Adawiah, (2019) sikap peduli lingkungan adalah “Environmental 

care attitude in the daily life of society is defined as a person's reaction to the 

environment, with no damage to the natural environment. With an attitude of 

environmental care, it will create a clean and beautiful environment. Definisi 

tersebut menjelaskan bahwa sikap peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat didefinisikan sebagai reaksi seseorang terhadap lingkungan tanpa 

merusak lingkungan alam. Sikap peduli lingkungan akan menciptakan lingkungan yang 

bersih dan indah. Pendidikan dapat menjadi wahana yang paling tepat dalam memberikan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap tentang kepedulian lingkungan kepada manusia. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa peduli lingkungan adalah 

suatu sikap atau tindakan melindungi lingkungan alam serta mencegah dan memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi. Lingkungan sebagai sumber daya alam harus dijaga agar 

tak tercemar, maka itu manusia sebagai mahluk hidup harus melestarikannya. Sikap 

terhadap lingkungan dapat ditunjukkan dengan perasaan tertentu yang mengarah pada sifat 

positif maupun negatif. 

 

b. Tujuan Peduli Lingkungan 

 

Pendidikan merupakan salah satu alternatif untuk mengembalikan semua 

kesadaran peduli lingkungan melalui jalur formal. Menurut Setyani, (2018) untuk 
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membangun karakter peduli lingkungan pada peserta didik pada dasarnya 

merupakan bagian dari Pendidikan Lingkungan Hidup. Pendapat yang sama 

dikemukakan oleh Husin, (2019) menyatakan bahwa pendidikan lingkungan hidup 

diberikan melalui pendidikan formal baik di Sekolah Dasar maupun Sekolah 

Menengah yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kesadaran peserta didik tentang nilai-nilai lingkungan pada akhirnya dapat 

menggerakan siswa untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian dan keselamatan 

lingkungan 

Secara global ada 5 tujuan pendidikan lingkungan yang disepakati usai 

pertemuan di Tbilisi 1977 oleh dunia internasional. Fien (Dahlan, 2018) 

mengemukakan 5 tujuan peduli lingkungan yaitu: 

1) Di bidang pengetahuan: membantu individu, kelompok dan masyarakat untuk 

mendapatkan berbagai pengalaman dan mendapat pengetahuan tentang apa yang 

diperlukan untuk menciptakan dan menjaga lingkungan yang berkelanjutan. 

2) Di bidang kesadaran: membantu kelompok sosial dan individu untuk mendapatkan 

kesadaran dan kepekaan terhadap lingkungan secara keseluruhan beserta isu-isu 

yang menyertainya, pertanyaan, dan permasalahan yang berhubungan dengan 

lingkungan dan pembangunan. 

3) Di bidang perilaku: membantu individu, kelompok dan masyarakat untuk 

memperoleh serangkaian nilai perasaan peduli terhadap lingkungan dan motivasi 

untuk berpartisipasi aktif dalam perbaikan dan perlindungan lingkungan. 

4) Di bidang ketrampilan: membantu individu, kelompok dan masyarakat untuk 

mendapatkan ketrampilan untuk mengidentifikasi, mengantisipasi, mencegah, dan 

memecahkan permasalahan lingkungan. 
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5) Di bidang partisipasi: memberikan kesempatan dan motivasi terhadap individu, 

kelompok dan masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam menciptakan 

lingkungan yang berkelanjutan. 

Yaumi (Rochimah, 2018) menyatakan tujuan sikap peduli lingkungan yaitu: 

 

1) Memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup serta mencegah dan 

menanggulangi pencemaran dan perusakan. 

2) Memberikan informasi yang benar dan akurat mengenai pengelolaan 

lingkungan hidup. 

3) Memelopori pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan memperiki 

ekosistem yang terlanjur mengalami pencemaran. 

4) Memberikan solusi cerdik untuk mengembangkan lingkungan yang nyaman, 

bersih, indah, dan rapi. 

5) Menjaga dan menginformasikan perlunya melestarikan lingkungan sekolah, 

rumah tangga, dan masyarakat dengan memanfaatkan flora dan fauna secara 

sederhana 

 

c. Indikator Sikap Peduli Lingkungan 

 

Sikap peduli lingkungan memiliki  indikator.  Menurut  Widianingrum, 

(2021) indikator karakter sikap peduli lingkungan dijabarkan yakni dalam 

upaya mencegah kerusakan lingkungan alam di sekitarnya meliputi: 

1) Perawatan lingkungan, pandangan peserta didik dalam menjaga lingkungan 

agar tetap bersih dan rapi. 

2) Pengurangan penggunaan plastik, pandangan peserta didik mengenai 

bagaimana mengurangi sampah plastik. 

3) Pengelolaan sampah sesuai jenisnya, pandangan peserta didik mengenai 
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pentingnya memilah sampah dan membuang sampah berdasarkan jenisnya di 

tempat yang benar 

4) Pengurangan emisi karbon, pandangan peserta didik mengenai upaya 

dalam mengurangi kegiatan yang dapat meningkatkan gas rumah kaca. 

5) Penghematan energi, pandangan peserta didik mengenai upaya dalam 

menjaga ketersediaan air bersih dan penggunaan listrik secara efisien 

untuk mencegah meningkatnya pemanasan global. 

6) Upaya memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi meliputi: 

 

a) Penanaman pohon, pandangan peserta didik mengenai pentingnya 

menanam pohon untuk mengurangi emisi karbon. 

b) Pemanfaatan barang bekas, pandangan peserta didik mengenai 

pentingnya mengolah barang bekas maupun sampah plastik menjadi 

barang yang berguna dalam rangka mengurangi penumpukan sampah 

di lingkungan sekitar. 

Menurut Fitriani, (2017) indikator peduli lingkungan adalah: 

 

1) Perilaku peduli lingkungan yang mencakup 

 

a) lingkungan fisik: kebersihan lingkungan dan disiplin lingkungan, 

 

b) lingkungan biologis: pemeliharaan dan perawatan taman sekolah, 

 

c) lingkungan sosial: sikap pada teman dan disiplin sekolah. 

 

2) Hambatan dalam proses perilaku peduli lingkungan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini menggunakan indikator sikap 

peduli lingkungan yang dikemukakan oleh Fitri. 
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B. Kerangka Pikir 

 

Program adiwiyata menciptakan warga sekolah, khususnya siswa yang peduli 

dan berbudaya lingkungan, sekaligus mendukung dan mewujudkan sumber daya 

manusia yang memiliki karakter bangsa terhadap perkembangan ekonomi, sosial, 

dan lingkungan dalam mencapai pembangunan yang berkelanjutan di daerah. 

Adiwiyata merupakan salah satu program Kementerian Lingkungan Hidup dalam 

rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam 

upaya pelestarian lingkungan hidup yang diharapkan dapat menuju lingkungan 

sekolah yang sehat dan menghindari dampak lingkungan yang negatif yang terdiri 

dari fisik, biologis, dan sosial siswa. 

Kepedulian lingkungan merupakan sikap yang dimiliki seseorang dalam 

bertindak terhadap lingkungannya seperti mengelola, menjaga dan melestarikan. 

Pembinaan karakter peduli lingkungan dibentuk melalui pengetahuan, sikap dan 

tindakan. Namun, pada kenyataannya hingga saat ini karakter kepedulian siswa 

belum menunjukan karakter yang baik. Upaya pembinaan karakter kepedulian 

lingkungan siswa selaras dengan program sekolah Adiwiyata yang yang dirancang 

oleh Pendidikan Lingkungan Hidup yang disepakati pada tanggal 19 Februari 2004 

dalam upaya mempercepat pengembangan Pendidikan Lingkungan 

Hidupkhususnya dijalur formal pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Perilaku peduli lingkungan pada siswa di SDN Borong, Kota Makassar 

dilihat dari sikap dan tindakan siswa dilingkungan sekolah dari perilaku peduli 

lingkungan siswa yang dipengaruhi oleh genetika, sikap, norma sosial dan kontrol 

perilaku pribadi. Domain perilaku peduli lingkungan siswa terhadap lingkunga 

tercermin dalam pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan tindakan atau 
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Lingkungan  

1. Fisik 

2. Biologis 

3. Sosial 

  

praktik (practice). 

Ketidakpedulian siswa akan kebersihan lingkungan sekolah mengakibatkan 

lingkungan tidak nyaman dan tidak baik dipandang. Mengatasi masalah yang terjadi 

perlu adanya kepedulian siswa terhadap lingkungan. Kepedulian siswa terhadap 

lingkungan ini sangat diperlukan agar tercipta suasana yang nyaman, sehingga 

proses belajar mengajar juga akan berjalan lebih kondusif yang bertujuan 

membangun kesehatan lingkungan sekolah. Bagan kerangka pikir dalam dilihat 

pada Gambar 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Program Adiwiyata 

Perilaku Peduli 

Lingkungan 

 Faktor yang mempengaruhi 

1. Genetika 

2. Sikap 

3. Norma Sosial 

4. Kontrol Perilaku  

Pribadi 

 

  

 

5. bi 

Proses:  

1. Pengetahuan 

(Knowledge) 

2. Sikap (Attitude) 

3. Tindakan atau 

 Praktik 

 

 

 

  

 

6. bi 
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C. Hasil Penelitian Relavan 

 

Penelitian terdahulu yang terkait dengan program adiwiyata juga 

telah dilakukan oleh: 

1. Makkasau, Andi, dkk (2020) yang berjudul pengaruh penerapan Program 

Adiwiyata terhadap Sikap Peduli Lingkungan Siswa Kelas IV Dan V SD 

Inpres BTN IKIP I Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan program adiwiyata di SD Inpres BTN IKIP 

I Kecamatan Rappocini Kota Makassar secara kuantitatif dikategorikan 

tinggi. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sikap peduli 

lingkungan siswa kelas IV dan V SD Inpres BTN IKIP I Kecamatan 

Rappocini Kota Makassar secara kuantitatif dikategorikan tinggi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

penerapan program adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan siswa kelas 

IV dan V SD Inpres BTN IKIP I Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 

2. Tikho, Anita (2021) yang berjudul Studi Analisis: Implementasi Program 

Adiwiyata di Sekolah Dasar. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

Implementasi Program Adiwiyata di lingkungan sekolah, semua sekolah 

yang diteliti sudah mengintegrasikan kurikulum sekolah, terwujud dalam 

setiap kegiatan pembelajaran khususnya mata pelajaran PPKn, IPA dan 

ekstrakurikuler. Selain itu ada program penghijaun, Takakura, program 

komposter, pembibitan dan program 4R. Strategi yang digunakan melalui 

pembelajaran secara langsung tentang wawasan lingkungan, pembiasaan 

pagi, dan “Jumat Bersih” sehingga mengurangi kerusakan lingkungan dan 

sekaligus penanaman karakter peduli lingkungan sejak usia dini. 
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3. Ardiyanto, Rian (2017) yang berjudul Implementasi Program Adiwiyata terhadap 

Sikap Peduli Siswa Pada Lingkungan di SMA Negeri 1 Bandar Kabupaten Batang. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa implementasi program 31 adiwiyata terhadap 

sikap peduli siswa pada lingkungan sudah baik. Namun masih terdapat kekurangan 

dalam kegiatan teknis dan praktiknya seperti kurangnya anggaran untuk kegiatan 

pengelolaan dan perlindungan terhadap lingkungan. Peneliti merekomendasikan 

perlu adanya pengadaan ruang adiwiyata, tim adiwiyata harus saling berkoordinasi 

dengan kepala sekolah 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa 

program awidiyata memiliki pengaruh pada sikap peduli lingkungan bagi 

siswa di sekolah. Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian dengan 

judul yang sama namun dengan objek penelitian yang berbeda. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

 

Menurut Sugiyono, (2019) hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan kajian teori dan kerangka 

pikir yang telah diuraikan maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

terdapat pengaruh program adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan 

siswa SDN Borong Kota Makassar. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan metode ex post facto karena variabel bebas dalam penelitian ini tidak 

dikendalikan atau diperlakukan khusus melainkan hanya mengungkap fakta 

berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada diri responden sebelum 

penelitian ini dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono yang 

mengemukakan bahwa penelitian Ex Post Facto adalah suatu penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke 

belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya 

kejadian tersebut. Jenis penelitian ini dipilih karena untuk mengetahui ada atau 

tidak ada pengaruh program adiwiyata (X) terhadap sikap peduli lingkungan (Y). 

 

B. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SDN Borong, Kota Makassar, Jl. Borong 

Raya. 

 

C. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi Penelitian 

 

        Menurut Sugiyono (2019: 52) populasi adalah suatu wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil  
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kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN Borong, 

Kota Makassar tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 376 siswa. 

   Lampiran 3 Jumlah Siswa 

Jumlah Siswa 

 
No Nama Kelas Jumlah Siswa 

1 Kelas 1 A 34 

2 Kelas 1 B 33 

3 Kelas 2 A 25 

4 Kelas 2 B 22 

5 Kelas 3 A 30 

6 Kelas 3 B 30 

7 Kelas 4 A 32 

8 Kelas 4 B 31 

9 Kelas 5 A 35 

10 Kelas 5 B 34 

11 Kelas 6 A 33 

12 Kelas 6 B 31 

Total  376 

 

Sumber : Daftar Hadir Siswa Semester Ganjil SDN Borong, Kota 

Makassar Tahun 2023/2024. 

2. Sampel  

  

Sampel bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh populasi 

tersebut. Menurut Sugiyono, (2017: 81) sampel ialah bagian dari populasi yang 

menjadi sumber data dalam penelitian, di mana populasi merupakan bagian dari 

jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling dengan 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik 

penentuan sampel ini didasarkan pada pertimbangan peneliti mengenai sampel 

yang paling sesuai, bermanfaat dan dianggap dapat mewakili suatu populasi 

(representatif). Peneliti menggunakan kelas IV A yang berjumlah 32 orang dan 

kelas V B yang berjumlah 34 orang, siswa kelas VI B berjumlah 31 orsng sehingga 

total sampel berjumlah 97 orang sebagai sampel dalam penelitian ini.  
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D. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan desain dengan paradigma sederhana. 

Paradigma dalam hal ini diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan pengaruh 

antar variabel yang akan diteliti, adapun desain penelitian secara sederhana dapat 

digambarkan pada gambar di bawah ini: 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

    (Sugiyono, 2017) 

 

Keterangan : 

 

Variabel bebas (X) : program adiwiyata Variabel terikat (Y)

 : sikap peduli lingkungan 

: pengaruh program adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan. 

 

 

E. Variabel Penelitian Servei 

 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel independen dan 

variabel dependen. Adapun variabel yang menjadi acuan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Variabel independen, variabel ini sering disebut sebagai variabel bebas. 

 

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu program adiwiyata yang 

disimbolkan dengan X. 

b. Variabel dependen, variabel ini sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel 

dependen dalam penelitian ini yaitu sikap peduli lingkungan yang disimbolkan 

dengan Y. 

 

Y X 
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F. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional pada penelitian ini adalah: 

 

1. Program adiwiyata adalah tempat yang baik yang dapat diperoleh segala ilmu 

pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat mensejahterakan hidup 

manusia menuju lingkungan yang sehat serta menghindari dampak lingkungan 

yang negatif. 

2. Sikap peduli lingkungan adalah suatu sikap atau tindakan melindungi lingkungan 

alam serta mencegah dan memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

Lingkungan sebagai sumber daya alam harus dijaga agar tak tercemar, maka itu 

manusia sebagai mahluk hidup harus melestarikannya. Sikap terhadap lingkungan 

dapat ditunjukkan dengan perasaan tertentu yang mengarah pada sifat positif 

maupun negatif. 

G. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Menetapkan populasi penelitian yang berasal dari sampel yakni siswa di SDN 

Borong, Kota Makassar. 

2. Menyusun instrumen penelitian yaitu angket untuk mengukur pengaruh program 

adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan siswa. 

3. Melakukan validasi ahli (expert judgment). 

 

4. Setelah melakukan uji validasi ahli untuk mengetahui angket yang digunakan 

valid, maka angket tersebut dibagikan kepada siswa di SDN Borong, Kota 

Makassar. 

5. Mengolah data hasil penelitian  
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H. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen pada penelitian ini yaitu: 

 

1. Angket yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh program 

adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan siswa yang terdiri dari variabel 

perilaku peduli lingkungan dan hambatan dalam proses perilaku peduli 

lingkungan. 

2. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan menunjang kelengkapan dalam penelitian untuk mendapatkan 

data yang akurat. 

 
 

I. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pelaksanaan penelitian ini melibatkan langsung peneliti dalam 

mengumpulkan, mengolah, serta menarik kesimpulan dari data yang diperoleh 

oleh peneliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Kuesioner ( Angket ) 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket. Angket ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh program adiwiyata terhadap sikap peduli 

lingkungan siswa. Penelitian ini menggunakan kuesioner (angket tertutup) yang 

sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Pada 

pelaksanaannya, angket dibuat, disebarkan, dan diisi sesuai dengan jumlah sampel 

pada setiap tingkatan kelas. 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Variabel Sikap Peduli Lingkungan 

 

Sumber : Fitri (2018) 

 

Kuesioner disusun dengan menggunakan skala Likert dengan tiga pilihan 

jawaban yaitu: 

1) Untuk pernyataan sikap yang positif (favorable): 

 

d) Selalu skor 3 

 

e) Kadang-kadang skor 2 

 

f) Tidak pernah skor 1 

 

2) Untuk pernyataan sikap negatif (unfavorable) : 

Variable Indikator Favourable Unfavourable Jumlah 

Perilaku 

Peduli 

Lingkungan 

1. Lingkungan fisik 

• Kebersihan lingkungan 

• Disiplin lingkungan 

 
1, 2, 3, 4, 

 
5 

  
4 

 
5  6, 7, 8, 9 

2. Lingkungan bilogis 

• Pemeliharaan dan 

perawatan taman sekolah 

10, 11, 12, 13, 

14 

15, 16, 17, 18, 19 10 

3. Lingkungan sosial 

• Sikap pada teman 

• Disiplin sekolah 

 
20, 21, 22, 23 

 
24, 25, 26, 

 
27, 28 

 
7 

 
2 

Hambatan 

dalam proses 

perilaku 

peduli 

lingkungan 

 29, 30, 31, 32 33, 34, 35, 36, 37 9 

 Total 18 19 37 
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a) Selalu skor 3 

 

b) Kadang-kadang skor 2 

 

c) Tidak pernah skor 1 

 

2. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan menunjang kelengkapan dalam penelitian untuk 

mendapatkan data yang akurat. Teknik dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan jumlah siswa yang terdapat di SDN 

Borong , Kota Makassar pada saat mengisi kuesioner. Dokumentasi dengan 

menggunakan hanphone /kamera , yang akan di gunakan untuk dokumetasi dlam 

proses hasil kegiatan pembelajaran.( Rahmat, 2022) 

 

I. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan, yaitu: 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah instrumen 

yang digunakan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas ahli 

(judgement expert). Penggunaan instrumen yang valid saat melakukan penelitian 

diharapkan menghasilkan data yang valid. 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
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adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi. Peneliti menggunakan bantuan SPSS 27 untuk membuat 

statistik deskriptif dan data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 

a. Tabel Distribusi Frekuensi 

 

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi. Peneliti menggunakan bantuan SPSS 26 untuk membuat 

statistik deskriptif dan data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 

b. Tabel Distribusi Frekuensi 

 

Data dalam penelitian ini merupakan data interval. Langkah pertama yang 

dilakukan dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah menentukan kelas 

interval. (Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa jumlah interval dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus Strurges, sebagai berikut: 

K= 1 + 3,3 log n 

 

Keterangan: 

 

K = Jumlah kelas 

 

n = Jumlah responden 

 

Langkah-langkah yang diperlukan untuk menyusun tabel meliputi 

menghitung jumlah kelas interval, menghitung rentang data, menghitung panjang 

kelas, dan menyusun interval kelas. Rentang data yaitu data terbesar dikurangi data 

terkecil kemudian ditambah 1. Penyajian data akan lebih mudah dipahami jika 

dinyatakan dalam persen (%). Penyajian data yang merubah frekuensi menjadi 

persen dinamakan Tabel Distribusi Frekuensi Relatif. 
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c. Grafik 

 

Dalam visualisasi penyajian data, bentuk grafik dalam penelitian ini 

menggunakan grafik batang. Dalam penyajiannya, lebar batang dibuat sama 

sedangkan tinggi dari setiap batang bervariasi. 

d. Nilai Skor Instrumen 

 

Untuk menghitung kecenderungan skor masing-masing variabel, 

dihitung dengan menggunakan rumus menurut Azwar, (2015) sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Perhitungan Kategori 

No. Rumus Kategori 

1. (𝑥̅  + 1,0 × 𝑑) ≤ 𝑋 Tinggi 

2. (𝑥̅  + 1,0 × 𝑑) ≤ 𝑋 < (𝑥̅  + 1,0 × 𝑑) Sedang 

3. 𝑋 < (𝑥̅  − 1,0 × 𝑑) Rendah  

Sumber : (Azwar, 2015) 

 

Keterangan: 

𝑥̅  = Mean 

d = Deviasi Standar 

 
 

3. Analisis Statistik Inferensial 
 

Analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis 

penelitian, sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilaksanakan uji prasyarat 

data. 

a. Uji Normalitas Data 

 

Penggunaan statistik parametris digunakan dengan asumsi bahwa data 

setiap variabel penelitian yang akan dianalisis membentuk distribusi normal. Maka 

dari itu sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu akan dilakukan uji 

normalitas data. Suatu data membentuk distribusi normal bila jumlah data di atas 

dan di bawah rata-rata adalah sama, demikian juga simpangan bakunya. Pengujia 
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normalitas data yang digunakan adalah Kolmogrov-Smirnov. Untuk perhitungan 

analisis Kolmogrov-Smirnov dibantu dengan program SPSS. Dasar pengambilan 

keputusan berdasarkan probabilitas lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05). Bila nilai 

signifikansi (p) lebih besar dari 0,05 pada taraf signifikansi 5% maka data dari 

variabel tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

 

Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah antara 

variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linier atau tidak. Untuk 

menguji linieritas data dilakukan dengan menggunakan test of linierity dengan 

bantuan proram SPSS 26. Variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier 

apabila memiliki nilai sig linieritasnya dibawah 0,05 dan nilai Sig.Deviation of 

linierity di atas 0,05. 

c. Uji Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi. 

Analisis regresi digunakan untuk membuat keputusan apakah naik dan turunnya 

variabel terikat dapat dilakukan melalui peningkatan variabel bebas atau tidak. 

Pada penelitian ini digunakan analisis regresi sederhana yang digunakan untuk 

menentukan pengaruh antara X terhadap Y. Dasar pengambilan keputusan adalah 

apabila nilai signifikansi lebih kecil dari probabilitas 0,05, maka terdapat pengaruh 

partisipasi orang tua (X) terhadap motivasi belajar (Y). Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi lebih besar dari probabilitas 0,05, maka tidak terdapat pengaruh 

program adiwiyata (X) terhadap sikap peduli lingkungan (Y). 

Persamaan umum regresi variabel bebas terhadap variabel terikat adalah: 

 

Y = a +bX  
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Keterangan: 

Y : Sikap peduli lingkungan  

X : Program adiwiyata 

a : Konstanta regresi 

b : Koefisien sikap peduli lingkungan 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data mengenai penerapan program adiwiyata dan sikap peduli lingkungan 

siswa di SD Negeri Borong Kota Makassar dianalisis menggunakan analisis regresi. 

Untuk melihat hasil deskripsi data penelitian digunakan adalah statisitik deskriptif. 

Dengan menggunakan statistik deskriptif akan lebih mudah dalam melihat 

penggambaran data. Hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif 

 
Penerapan Program 

Adiwiyata 

Sikap Peduli 

Lingkungan 

N 97 97 

Mean 45,73 84,92 

Median 46 84 

Mode 45 82 

Std. Deviation 3,277 4,483 

Minimum 37 76 

Maximum 55 95 

Sumber : IBM SPSS Statistics 27.00 for windows 

a. Penerapan Program Adiwiyata 

Data tentang program adiwiyata dalam penelitian ini diperolah dengan skala 

likert yang dijawab oleh siswa di SD Negeri Borong Kota Makassar. Berdasarkan 

Tabel 4.1 yang telah diolah menggunakan program IBM SPSS Statistics 27.00 for 

windows, maka dapat diketahui nilai mean atau rata-rata skor sebesar 45,73. Nilai 

median atau nilai tengah sebesar 46. nilai mode atau nilai yang paling sering muncul 

adalah 45. Standar deviasi sebesar 3,277. Nilai minimum adalah 37 dan skor 
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maksimum adalah 55. 

Pada uji statistik deskriptif tersebut diperoleh nilai mean yang positif untuk 

variabel program adiwiyata. Sedangkan untuk nilai standar deviasinya juga 

menunjukan nilai yang lebih kecil dari pada mean. Standar deviasi merupakan 

cerminan dari rata-rata penyimpangan data dari mean. Standar deviasi dapat 

menggambarkan seberapa besar variasi data, dimana jika nilai standar deviasi lebih 

besar dari nilai mean berarti nilai mean merupakan representasi yang buruk dari 

keseluruhan data. Namun, pada uji statistik di atas nilai standar deviasinya lebih 

kecil dari nilai mean, hal ini menunjukkan bahwa nilai mean dapat digunakan 

sebagai representasi dari keseluruhan data. 

1) Tabel Distribusi Frekuensi Program Adiwiyata 

Tabel distribusi frekuensi untuk variabel program adiwiyata disajikan dengan 

jumlah kelas interval yang dihitung menggunakan Rumus Strurges sebagai berikut: 

K = 1 + 3,3 log n ; n = Jumlah responden yaitu 97 

K = 1 + 3,3 log 97 

K = 1 + 3,3 x 1,987  

K = 1 + 6,5571  

K = 7,5571 

Sehingga jumlah kelas interval dibulatkan menjadi 8 kelas. Di bawah ini adalah tabel 

distribusi frekuensi untuk variabel program adiwiyata: 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Program Adiwiyata 

No Interval Frekuensi Persentase (%) 

1 21,93 – 27,43 0 0 

2 27,44 – 32,94 0 0 

3 32,95 – 38,45  1 1 

4 38,46 – 43,96 24 24,7 
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5 43,97 – 49,47  59 60,8 

6 49,48 – 54,98  12 12,4 

7 54,99 – 60,49  1 1 

8 60,5 – 66 0 0 

Jumlah 97 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi pada 

kelas interval nomor 1 dengan rentang 21,93–27,43 dengan jumlah 0 siswa; kelas 

interval nomor 2 dengan rentang 27,44–32,94 dengan jumlah 0 siswa; kelas interval 

nomor 3 dengan rentang 32,95–38,45 dengan jumlah 1 siswa; kelas interval nomor 

4 dengan rentang 38,46–43,96 dengan jumlah 24 siswa; kelas interval nomor 5 

dengan rentang 43,97–49,47 dengan jumlah 59 siswa; kelas interval nomor 6 

dengan rentang 49,48–54,98 dengan jumlah 12 siswa; kelas interval nomor 7 

dengan rentang 54,99–60,49 dengan jumlah siswa 1; dan kelas interval 8 dengan 

rentang 60,5 – 66 dengan jumlah siswa 0. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa distribusi frekuensi program adiwiyata tertinggi berada pada kelas interval 

nomor 5 yang mempunyai rentang 43,97 – 49,47 dengan jumlah sebanyak 59 siswa. 

Sedangkan frekuensi program adiwiyata terendah berada pada kelas interval nomor 

1,2, dan 8 yang mempunyai rentang dengan jumlah siswa sebanyak 0. 

 

2) Grafik Distribusi Frekuensi Program Adiwiyata  

Untuk visualisasi penyajuan data tentang program adiwiyata digunakan 

grafik batang, agar lebih menarik dan komunikatif. Grafik distribusi frekuensi 

untuk variable program adiwiyata dapat dilihat di bawah ini: 
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Grafik 4.1 Grafik Distribusi Frekuensi Program Adiwiyata 

 

Distribusi data tentang program adiwiyata dapat dilihat pada tabel 4.2 dan 

grafik 4.1 yaitu rentang 21,93–27,43 dengan jumlah 0 siswa; rentang 27,44–32,94 

dengan jumlah 0 siswa; rentang 32,95–38,45 dengan jumlah 1 siswa; rentang 

38,46–43,96 dengan jumlah 24 siswa; rentang 43,97–49,47 dengan jumlah 59 

siswa; rentang 49,48–54,98 dengan jumlah 12 siswa; rentang 54,99–60,49 dengan 

jumlah siswa 1; rentang 60,5 – 66 dengan jumlah siswa 0. 

3) Kecenderungan Skor Program Adiwiyata 

Kecenderungan skor untuk variabel program adiwiyata dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.3 Kecenderungan Skor Program Adiwiyata 

No. Interval  Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 49.007 ≤ X 24 24.7% Tinggi  

2 42.453 ≤ X < 49.007 63 64.9% Sedang 

3 X < 42.453 10 10.3% Rendah 

 Total 97 100%  

Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 27.00 for windows 

Berdasarkan hasil analisis kecenderungan skor program adiwiyata yang 

diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 27.00 for windows, diperoleh bahwa 
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sebanyak 24 siswa dengan persentase 24.7% menerapkan program adiwiyata 

dengan kategori tinggi, sedangkan 63 siswa dengan persentase 64.9% menerapkan 

program adiwiyata dengan kategori sedang, dan 10 siswa lainnya dengan persentase 

10.3% menerapkan program adiwiyata dengan kategori rendah. 

b. Sikap Peduli Lingkungan 

Data tentang sikap peduli lingkungan dalam penelitian ini diperoleh dengan 

skala likert yang dijawab oleh siswa SD Negeri Borong Kota Makassar. 

Berdasarkan tabel 4.1 maka dapat diketahui nilai mean atau rata-rata skor terbesar 

84,92. Nilai median atau nilai tengah sebesar 84, nilai mode atau nilai paling sering 

muncul sebesar 82, dengan standar deviasi sebesar 4,483. Skor minimum adalah 76 

dan skor maksimum adalah 95.  

Pada uji statistik deskriptif tersebut diperoleh nilai mean yang positif untuk 

variabel sikap peduli lingkungan. Sedangkan untuk nilai standar deviasinya juga 

menunjukan nilai yang lebih kecil dari pada mean. Standar deviasi merupakan 

cerminan dari rata-rata penyimpangan data dari mean. Standar deviasi dapat 

menggambarkan seberapa besar variasi data, dimana jika nilai standar deviasi lebih 

besar dari nilai mean berarti nilai mean merupakan representasi yang buruk dari 

keseluruhan data. Namun, pada uji statistik di atas nilai standar deviasinya lebih 

kecil dari nilai mean, hal ini menunjukkan bahwa nilai mean dapat digunakan 

sebagai representasi dari keseluruhan data.  

1) Tabel Distribusi Frekuensi Sikap Peduli Lingkungan 

Tabel distribusi frekuensi untuk sikap peduli lingkungan dapat disajikan 

dengan jumlah interval yang dihitung menggunakan rumus Strurges, sebagai 

berikut: 
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K = 1 + 3,3 log n ; n = Jumlah responden yaitu 97 

K = 1 + 3,3 log 97 

K = 1 + 3,3 x 1,987  

K = 1 + 6,5571  

K = 7,5571 

Sehingga jumlah kelas interval dibulatkan menjadi 8 kelas. Di bawah ini 

adalah tabel distribusi frekuensi untuk sikap peduli lingkungan: 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Sikap Peduli Lingkungan 

No Interval Frekuensi Persentase (%) 

1 38,93 – 48,68 0 0 

2 48,69 – 58,44 0 0 

3 58,45 – 68,20 0 0 

4 68,21 – 77,96 3 3,1 

5 77,97 – 87,72 67 69,1 

6 87,73 – 97,48 27 27,8 

7 97,49 – 107,24 0 0 

8 107,25 – 117  0 0 

Jumlah 97 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi sikap peduli 

lingkungan tertinggi berada pada kelas interval nomor 5 yang mempunyai rentang 

77,97 – 87,72 dengan jumlah 67 siswa yang di persentasekan menjadi 69,1%. 

Sedangkan frekuensi sikap peduli lingkungan terendah berada pada kelas interval 

nomor 1,2,3,7, dan 8 dengan jumlah siswa 0 dan persentase 0%. 

2) Grafik Distribusi Frekuensi Sikap Peduli Lingkungan 

Untuk visualisasi penyajian data tentang motivasi belajar digunakan grafik 

batang agar lebih menarik dan komunikatif. Grafik distribusi frekuensi untuk 

variabel sikap peduli lingkungan dapat dilihat sebagai berikut: 



46  

 
 

 
Grafik 4.2 Grafik Distribusi Frekuensi Sikap Peduli Lingkungan 

 

Distribusi tentang sikap peduli lingkungan dapat dilihat pada tabel 4.4 dan 

grafik 4.2 yaitu pada rentang 38,93-48,68 sebanyak 0 siswa dengan persentase 0%; 

pada rentang 48,69-58,44 sebanyak 0 siswa dengan persentase 0%; rentang 58,45-

68,20 sebanyak 0 siswa dengan persentase 0%; pada rentang 68,21-77,96 sebanyak 

3 siswa dengan persentase 3,1%; pada rentang 77,97 – 87,72 sebanyak 67 siswa 

dengan persentase 69,1%; pada rentang 87,73 – 97,48 sebanyak 27 siswa dengan 

persentase 27,8%; pada rentang 97,49 – 107,24 dan 107,25 – 117 sebanyak 0 siswa 

dengan persentase 0%. 

3) Kecenderungan Skor Sikap Peduli Lingkungan 

Kecenderungan skor untuk variabel sikap peduli lingkungan dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabek 4.5 Kecenderungan Skor Sikap Peduli Lingkungan 

No. Interval  Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 89,403 ≤ X 12 12,4 Tinggi  

2 80,437 ≤ X < 89,403 64 66 Sedang 

3 X < 80,437 21 21,6 Rendah 

 Total 97 100%  

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
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Untuk lebih jelasnya, dari tabel 4.5 diketahui bahwa sebanyak 12 siswa 

dengan persentase 12,4% berada pada kategori tinggi; 64 siswa dengan persentase 

66% berada pada kategori sedang; dan 21 siswa dengan persentase 21,6% berada 

pada kategori rendah. 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis digunakan sebagai syarat untuk pengujian hipotesis 

menggunakan analisis regresi sederhana. Uji prasyarat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji normalitas dan uji linieritas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara 

normal atau tidak. Untuk menentukan normal atau tidaknya data, dilakukan dengan 

mekihat nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas dilakukan denga 

bantuan IBM SPSS Statistics 27.00 for windows, dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. Hitung Standar Sig. Keterangan 

Sikap Peduli Lingkungan 0,085 0,05 Normal 

Program Adiwiyata 0,094 0,05 Normal 

Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 27.00 for windows 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh nilai uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel 

sikap peduli lingkungan dengan signifikansi 0,085 dan variabel program adiwiyata 

dengan signifikansi 0,094. Kedua variabel tersebut memiliki signifikansi hitung 

lebih dari 0,05. Maka dapat dikatakan data dari masing-masing variabel 

berdistribusi normal dan analisis regresi dapat dilakukan.  

b. Uji Liniaritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang linier 
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atau tidak, antara variabel X dan Y. tabel berikut adalah hasil dari uji linieritas yang 

dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 27.00 for windows. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Liniaritas 

Variabel 
Sig. Deviation 

from Linierity 
Sig Keterangan 

Pengaruh 

program 

adiwiyata 

terhadap sikap 

peduli lingkungan 

siswa 

0,481 0,05 Linear 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji linearitas, dapat diketahui bahwa hubungan 

variabel program adiwiyata (X) dan sikap peduli lingkungan siswa (Y) memiliki 

nilai Sig. Linierity di bawah 0,05 yaitu 0,002 (0,002 < 0,005) dan Sig. Deviation 

from Linearity diatas 0,05 yaitu 0,481 (0,481 > 0,05). Maka hubungan kedua 

variabel tersebut linear dan analisis regresi dapat dilakukan. 

3. Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukan uji prasyarat, maka selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis. Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian. 

Selanjutnya hipotesis diuji kebenarannya, apakah hipotesis dapat diterima atau 

ditolak. Hipotesis yang diajukan peneliti adalah terdapat pengaruh positif antara 

program adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan siswa di SD Negeri Borong, 

Kota Makassar. Hipotesis dalam penelitian ini di uji dengan menggunakan analisis 

regresi sederhana. Adapun hasil uji regresi disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Uji Regresi Linear Sederhana 
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Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 27.00 for windows 

 

Berdasarkan hasil uji perhitungan IBM SPSS Statistics 27.00 for windows, 

diperoleh nilai thitung sebesar 1,531 dan nilai signifikansi 0.010. Karena nilai 

signifikansi menunjukkan 0,010 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,010 < 0,05), 

maka keputusannya adalah hipotesis diterima. Sementara itu, kontribusi R2 sebesar 

0,479 atau 47,9% yang berarti program adiwiyata memberikan pengaruh yang 

positif sebesar 47,9% terhadap sikap peduli lingkungan siswa di SD Negeri Borong, 

Kota Makasar. Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Y = 75,210 + 0,212 

Arti dari persamaan regresi tersebut yaitu nilai konstanta adakag 75,210 , 

sehingga jika nilai penerapan program adiwiyata adalah 0, maka nilai sikap peduli 

lingkungan siswa adalah 75,210. Nilai regresi penerapan program adiwiyata adalah 

0,212 yang berarti setiap peningkatan penerapan program adiwiyata sebesar 1%, 
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maka sikap peduli lingkungan siswa akan meningkat 0,212%. 

Jadi berdasarkan hasil yang telah diperoleh tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara penerapan program adiwiyata terhadap 

sikap peduli lingkungan siswa SD Negeri Borong Kota Makassar. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa terdapat pengaruh positif antara penerapan program adiwiyata terhadap 

sikap peduli lingkungan siswa SD Negeri Borong Kota Makassar. Penelitian ini 

dilakukan selama 3 hari, dimulai sejak tanggal 13 sampai tanggal  15 di SD Negeri 

Borong Kota Makassar. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas IV A yang 

berjumlah 32 orang, siswa kelas V B berjumlah 34 orang dan VI B berjumlah 31 

Orang.  

Hasil analisis hipotesis telah ditentukan pada penelitian ini yaitu adanya 

hubungan antara penerapan program adiwiyata dengan sikap peduli lingkungan 

siswa di SD Borong Kota Makassar.  

Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa variabel program adiwiyata 

terhadap variabel sikap peduli lingkungan siswa memiliki hubungan kontribusi R2 

sebesar 0,479 atau 47,9% yang berarti program adiwiyata memberikan pengaruh 

yang positif sebesar 47,9% terhadap sikap peduli lingkungan siswa di SD Negeri 

Borong, Kota Makassar. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Muchlis bahwa sikap 

dipengaruhi oleh Tri Pusat Pendidikan yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Sekolah yang memiliki tujuan membentuk sikap, dapat membentuk 

sikap siswa dengan cara mengintegrasikan dalam kegiatan sehari-hari dan kegiatan 
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khusus yang diprogramkan.  

Balthasar Kambuaya (Asrianti, 2016) juga mengungkapkan bahwa untuk 

membentuk kepedulian lingkungan pada siswa dilakukan melalui penyelenggaraan 

sekolah erwawasan lingkungan. Program adiwiyata ditujukan untuk mendorong 

dan membentuk sekolah peduli lingkungan yang mampu berpartisipasi dalam 

melaksanakan pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan bagi 

kepentingan generasi sekarang dan generasi yang akan datang. Penelitian yang 

dilakukan oleh Rasha Abdel Raman dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

masalah lingkungan telah muncul sebagai masalah serius di dunia saat ini dan salah 

satu cara untuk mengurangi masalah lingkungan melalui pendidikan formal. 

Pendidikan merupakan tempat untuk memberikan pengetahuan terhadap kesadaran 

dan respon siswa terhada lingkungan. 

Berdasarkan beberapa teori yang telah dikemukakan di atas jika dikaitkan 

dengan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa program adiwiyata memiliki 

pengaruh yang positif terhadap sikap peduli lingkungan siswa dimana jika keempat 

aspek program adiwiyata yaitu kebijakan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan, 

kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan berbasis partisipatif, dan pengelolaan 

sarana prasarana ramah lingkungan diterapkan dengan baik, maka akan 

memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap sikap peduli lingkungan 

siswa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan melakukan analisis data 

terhadap hasil yang telah ditemukan tentang Pengaruh Penerapan Program 

Adiwiyata Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Siswa SDN Borong Kota Makassar, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh program adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan siswa 

di SD Negeri Borong, Kota Makassar. Dibuktikan dengan variabel program 

adiwiyata terhadap variabel sikap peduli lingkungan siswa memiliki hubungan 

kontribusi R2 sebesar 0,479 atau 47,9% yang berarti program adiwiyata 

memberikan pengaruh yang positif sebesar 47,9% terhadap sikap peduli 

lingkungan siswa di SD Negeri Borong, Kota Makassar. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan penelitian yang telah dipaparkan, 

maka saran yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mengoptimalkan peran seorang guru untuk selalu memantau peserta didik 

dengan cara pengawasan yang lebih intens yang dilakukan oleh guru. Sehingga, 

para peserta didik dapat melaksanakan kewajiban mereka dengan baik sesuai 

dengan program yang telah dibuat oleh pihak sekolah. 

2. Program yang telah dibuat oleh pihak sekolah yang sudah dibuat jadwalnya 

diharapkan dapat menjadi sarana untuk melatih rasa tanggung jawab setiap 

peserta didik agar pembiasaan tersebut bisa benar-benar membiasakan para 

peserta didik untuk melakukan kepedulian terhadap lingkungan atas 

kesadarannya sendiri, bukan atas peraturan sekolah. 
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3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan wawasan penelitian 

tentang penerapan program adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan peserta 

didik 
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Lampiran 1. Hasil Analisis Deskriptif 

 

Statistics 

 

sikappedulilingk

ungan 

programadiwiyat

a 

N Valid 97 97 

Missing 0 0 

Mean 84,92 45,73 

Median 84,00 46,00 

Mode 82a 45a 

Std. Deviation 4,483 3,277 

Minimum 76 37 

Maximum 95 55 

Sum 8237 4436 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

 

Program adiwiyata 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 37 1 1,0 1,0 1,0 

39 1 1,0 1,0 2,1 

40 2 2,1 2,1 4,1 

41 5 5,2 5,2 9,3 

42 7 7,2 7,2 16,5 

43 9 9,3 9,3 25,8 

44 11 11,3 11,3 37,1 

45 12 12,4 12,4 49,5 

46 9 9,3 9,3 58,8 

47 12 12,4 12,4 71,1 

48 5 5,2 5,2 76,3 

49 10 10,3 10,3 86,6 

50 7 7,2 7,2 93,8 

51 3 3,1 3,1 96,9 

52 2 2,0 2,1 99,0 
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55 1 1,0 1,0 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

Sikap peduli lngkungan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 76 2 2,1 2,1 2,1 

77 1 1,0 1,0 3,1 

78 2 2,1 2,1 5,2 

79 6 6,2 6,2 11,3 

80 4 4,1 4,1 15,5 

81 8 8,2 8,2 23,7 

82 9 9,3 9,3 33,0 

83 8 8,2 8,2 41,2 

84 9 9,3 9,3 50,5 

85 9 9,3 9,3 59,8 

86 7 7,2 7,2 67,0 

87 5 5,2 5,2 72,2 

88 7 7,2 7,2 79,4 

89 1 1,0 1,0 80,4 

90 6 6,2 6,2 86,6 

91 1 1,0 1,0 87,6 

92 6 6,2 6,2 93,8 

93 3 3,1 3,1 96,9 

94 2 2,1 2,1 99,0 

95 1 1,0 1,0 100,0 

Total 97 100,0 100,0  
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Lampiran 2. Kecenderungan Skor  

a. Program Adiwiyata 

 

 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 24 24,7 24,7 24,7 

Sedang 63 64,9 64,9 89,7 

Rendah 10 10,3 10,3 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 

b. Sikap Peduli Lingkungan 

 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 21 21,6 21,6 21,6 

sedang 64 66,0 66,0 87,6 

tinggi 12 12,4 12,4 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 

Lampiran 3. Distribusi Frekuensi 

 

 

a. Penerapan Program Adiwiyata 

 

Interval 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 32,95-38,45 1 1,0 1,0 1,0 

38,46-43,96 24 24,7 24,7 25,8 

43,97-49,47 59 60,8 60,8 86,6 

49,48-54,98 12 12,4 12,4 99,0 

54,99-60,49 1 1,0 1,0 100,0 

Total 97 100,0 100,0  
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b. Interval Peduli Lingkungan 

 

 

Interval 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 68,21 - 77,96 3 3,1 3,1 3,1 

77,97 - 87,72 67 69,1 69,1 72,2 

87,73 - 97,48 27 27,8 27,8 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 

Lampiran 4. Uji Normalitas 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Sikap Peduli Lingkungan ,091 97 ,085 ,974 97 ,054 

Program Adiwiyata ,083 97 ,094 ,988 97 ,541 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Lampiran 5. Uji Linearitas 

 

 
 

 

Lampiran 6. Uji Regresi Linear Sederhana 
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Lampiran 7. Hasil Kuesioner Instrumen Program Adiwiyata 
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Lampiran 8. Hasil Kuesioner Instrumen Sikap Peduli Lingkungan 
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Lampiran 1 Kisi-kisi Angket 

 

Variable Indikator Favourable Unfavourable Jumlah 

Perilaku 

Peduli 

Lingkungan 

1. Lingkungan fisik 

• Kebersihan 

lingkungan 

• Disiplin 

lingkungan 

 
1, 2, 3, 4 

 
5 

 

 

 
6, 7, 8, 9 

 
4 

 
5 

 
2. Lingkungan bilogis 

• Pemeliharaan 

dan perawatan 

taman sekolah 

10, 11, 12, 13, 

14 

15, 16, 17, 18, 19 10 

 
3. Lingkungan sosial 

• Sikap pada 

teman 

• Disiplin sekolah 

 
20, 21, 22, 23 

 
24, 25, 26, 

 
27, 28 

 
7 

 
2 

Hambatan 

dalam 

proses 

perilaku 

peduli 

lingkungan 

 29, 30, 31, 32 33, 34, 35, 36, 37 9 

 Total 18 19 37 
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Lampiran 2 Angket Sikap Peduli Lingkungan 

 

Isilah angket ini dengan benar dengan tiga pilihan jawaban yaitu: 

 

1. Untuk pernyataan sikap yang positif (favorable): 

 

a. Selalu skor 3 

 

b. Kadang-kadang skor 2 

 

c. Tidak pernah skor 1 

 

2. Untuk pernyataan sikap negatif (unfavorable) : 

 

a. Selalu skor 3 

 

b. Kadang-kadang skor 2 

 

c. Tidak pernah skor 1 
 

 

 
 

No. PERNYATAAN S K TP 

1. Lingkungan Fisik 

1. Saya membuang sampah di tempat sampah    

2. Saya memakai seragam sesuai aturan sekolah    

3. Saya berusaha menjaga keutuhan dan kebersihan meja dan 

kursi kelas 

   

4. Saya berusaha menjaga kebersihan dinding sekolah dengan 

tidak mencoret-coret atau menggambarnya 

   

5. Jika saya meminjam peralatan sekolah, akan saya 

kembalikan seperti semula 

   

6. Buku perpustakaan yang saya pinjam, saya kembalikan 

setelah ditanyakan petugas perpustakaan 

   

7. Saya memarkir kendaraan saya di tempat parkir luar sekolah    

8. Saya tidak hanya membawa satu buku setiap ke sekolah    

9. Saya tidak membawa pulang kapur tulis/spidol untuk 

dibawa pulang kerumah 

   

10. Saya tidak mengembalikan peralatan sekolah yang saya 

Pinjam 
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2. Lingkungan Biologis 

11. Saya ikut menyirami taman sekolah bila ada acara kerja 

bakti sekolah 

   

12. Saya menyumbangkan tanaman bunga untuk keindahan 

Disekolah 

   

13. Saya berhadapan agar di kelas disediakan tanaman dalam 

Pot 

   

14. Saya merasa senang bila ada tumbuhan rindang disekitar 

Sekolah 

   

15. Saya memotong dahan pohon di sekolah yang mengganggu 

Jalan 

   

16. Saya memetik Bungan di taman sekolah karena kesukaan 

Saya 

   

17. Saya duduk di taman rerumputan sekolah bersama teman- 

Teman 

   

18. Saya memetik daun tanaman di sekolah bila pulang sekolah    

19. Saya memindahkan tanaman pot keluar dari lingkungan 

Sekolah 

   

20. Bila diijinkan saya ingin membawa tanaman hias ke sekolah    

3. Lingkungan Sosial 

21. Saya mempunyai teman yang banyak dari kelas lain    

22. Saya menaati nasihat guru    

23. Saya membantu teman yang kesulitan belajar    

24. Saya berusaha mengalah untuk menjaga persahabatan 

dengan teman kelas 

   

25. Saya membuat kelompok belajar dengan teman sekelas    

26. Saya selalu mengembalikan alat tulis teman yang saya 

Pinjam 

   

27. Saya senang memerintah teman saat di kelas    

28. Saya mengerjakan PR di sekolah dengan mencontek 

pekerjaan teman 

   

29. Saya ikut teman bolos sekolah    

30. Saya tidak masuk sekolah tanpa alasan    

4. Hambatan dalam Proses Perilaku Peduli Lingkungan 

31. Saya alergi debu    

32. Guru membiarkan ruangan kelas yang kotor    



71  

 
 

 

 
 

33. Saya menunggu perintah guru/ketua kelas untuk 

membersihkan ruang kelas 

   

34. Belajar adalah prioritas utama saya    

35. Saya malas membersihkan kelas    

36. Saya tertidur ketika pelajaran dimulai    

37. Saya lebih senang membaca buku di perpustakaan    

38. Saya makan ketika belajar di kelas    

39. Tidak ada yang mengingatkan saya untuk menjaga 

kebersihan kelas 
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Lampiran 3 Jumlah Siswa 

Jumlah Siswa 

 
No Nama Kelas Jumlah Siswa 

1 Kelas 1 A 34 

2 Kelas 1 B 33 

3 Kelas 2 A 25 

4 Kelas 2 B 22 

5 Kelas 3 A 30 

6 Kelas 3 B 30 

7 Kelas 4 A 32 

8 Kelas 4 B 31 

9 Kelas 5 A 35 

10 Kelas 5 B 34 

11 Kelas 6 A 33 

12 Kelas 6 B 31 

Total  376 

 

Sumber : Daftar Hadir Siswa Semester Ganjil SDN Borong, Kota 

Makassar Tahun 2023/2024 
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UJI COBA ANGKET 

 

  ( Uji coba angket di SDI Bontomanai ) 

Sumber: Nurwahida. As, 07/02/2024 

 

 

 

 ( Uji coba angket di SD Mannuruki ) 

Sumber: Nurwahida. As, 12/02/2024 
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PEMBAGIAN ANGKET 

( Pembagian angket pada kelas IVA ) 

Sumber: Nurwahida. As, 12/02/2024 
 

(Pembagian angkat pada kelas VB) 

Sumber: Nurwahida. As, 13/02/2024 
 

 

 

 

 

 

 
 

(Pembagian angket pada kelas VB) 

Sumber: Nurwahida. As, 13/02/2024 

(Pembagian angket pada kelas VIB) 

Sumber: Nurwahida. As, 15/02/2024 
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